BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai SAIFI pada Gardu Induk Kentungan selama tahun 2019
yaitu 2,01 kali/pelanggan/tahun dapat dikatakan handal, hal ini
dikarenakan nilai SAIFI tidak melebihi standar SPLN No. 68-
2: 1986 yakni 3,2 kali/pelanggan/tahun. Akan tetapi, menurut
standar IEEE std 1366-2003 dari hasil perhitungan dapat
dikategorikan kurang handal, dikarenakan melebihi standar
yang berlaku vyaitu sebesar 1,45 kali/pelanggan/tahun.
Sedangkan menurut standar WCS (World Class Service) dan
WCC (World Class Company) nilai SAIFI pada Gardu Induk
Kentungan tahun 2019 dikategorikan handal karena tidak
melebihi standar dari WCS dan WCC vyakni sebesar 3
kali/pelanggan/tahun.

2. Nilai SAIDI pada Gardu Induk Kentungan selama tahun 2019
yaitu 2,84 jam/pelanggan/tahun dapat dikategorikan handal
berdasarkan standar SPLN No. 68-2: 1986 yakni 21,09
jam/pelanggan/tahun. Akan tetapi, berdasarkan standar IEEE
std 1366-2003 pada Gardu Induk Kentungan selama tahun
2019 dapat dikatakan kurang handal dikarenakan melebihi
standar IEEE yakni 2,30 jam/pelanggan/tahun. Selain itu
berdasarkan standar WCS dan WCC dapat dikategorikan
kurang handal karena melebihi standar yang digunakan WCS
dan WCC yakni 1,666 jam/pelanggan/tahun.

3. Nilai CAIDI pada Gardu Induk Kentungan pada tahun 2019
yaitu sebesar 19,6 jam/gangguan, berdasarkan standar IEEE std
1366-2003 nilai CAIDI selama tahun 2019 dapat dikatakan
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kurang handal karena melebihi standar IEEE std 1366-2003
sebesar 1,47 jam/gangguan.

4. Total frekuensi pemadaman pada Gardu Induk Kentungan
terhitung selama tahun 2019 adalah sebesar 28 Kkali.

5. Total durasi lama pemadaman pada Gardu Induk Kentungan
terhitung selama tahun 2019 adalah sebesar 19,6 jam.

6. Perancangan pemograman kalkulator MATLAB dibuat untuk
memudahkan dalam perhitungan keandalan sistem distribusi
tenaga lisrik. Dalam pengoperasiannya pengguna hanya perlu
menginput data-data sesuai rumus yang akan dihitung.

7. Berdasarkan hasil perbandingan perhitungan manual dan
menggunakan aplikasi, dapat diketahui bahwa tidak ada
perbedaan hasil antara perhitungan manual maupun

menggunakan aplikasi.

Bagi semua penyulang yang memiliki nilai SAIFI dan SAIDI
melebihi standar yang ditetapkan, setiap penyulang harus
melakukan pemeliharaan, perawatan dan pengecekan secara rutin
guna memperkecil masalah atau gangguan yang dihadapi.
Penggantian penghantar jaringan yang tidak berisolasi dengan
penghantar berisolasi untuk mencegah dari gangguan eksternal
(pepohonan dan hewan).

Gardu Induk Kentungan perlu membentuk rayon-rayon baru agar
pembagian wilayah kerja semakin merata guna mencapai target
kerja untuk tahun-tahun berikutnya.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan data yang dimasukkan dan
dihitung dapat disimpan kedalam database MATLAB.
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